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Abstract

This study aims to analyze the influence of Village Funds and Village Fund
Allocations on poverty levels in Sendang Agung District from an Islamic
economic perspective. Village Funds and Village Fund Allocations are fiscal
instruments provided by the central and regional governments to support
development at the village level, particularly in poverty alleviation, improving
community welfare, and local economic development. However, the effectiveness
of the distribution and utilization of these funds remains an issue that requires
further study, particularly whether their use aligns with Islamic economic
principles such as justice (‘adl), benefit (maslahah), accountability (amanah), and
equity (taswiyah). This study uses a quantitative approach using multiple linear
regression to determine the influence of Village Funds and Village Fund
Allocations on poverty levels. Data were obtained from village government
reports, the Statistics Indonesia (BPS), and other supporting documentation. The
results indicate that Village Funds have a significant impact on poverty reduction
through infrastructure development programs, community empowerment, and
improving the quality of public services. Meanwhile, Village Fund Allocation also
contributes to poverty reduction, but its effectiveness depends heavily on
administrative management and the quality of village planning. From an Islamic
economic perspective, optimizing Village Funds and Village Fund Allocations
demonstrates the implementation of the maqasid sharia principle because it
safeguards the public welfare, reduces inequality, and ensures equitable
distribution of resources. Trustworthy and transparent fund management is key to
achieving sustainable village development free from patronage practices.
Therefore, this study confirms that Village Funds and Village Fund Allocations
can make a significant contribution to poverty reduction.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Dana Desa dan Alokasi
Dana Desa terhadap tingkat kemiskinan di Kecamatan Sendang Agung dari
perspektif ekonomi Islam. Dana Desa dan Alokasi Dana Desa merupakan
instrumen fiskal yang disediakan oleh pemerintah pusat dan daerah untuk
mendukung pembangunan di tingkat desa, khususnya dalam penanggulangan
kemiskinan, peningkatan kesejahteraan masyarakat, dan pengembangan ekonomi
lokal. Namun, efektivitas penyaluran dan pemanfaatan dana tersebut masih
menjadi permasalahan yang memerlukan kajian lebih lanjut, terutama apakah
penggunaannya selaras dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam seperti keadilan
(adl), kemaslahatan (maslahah), akuntabilitas (amanah), dan pemerataan
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(taswiyah). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
menggunakan regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh Dana Desa dan
Alokasi Dana Desa terhadap tingkat kemiskinan. Data diperoleh dari laporan
pemerintah desa, Badan Pusat Statistik (BPS), dan dokumen pendukung lainnya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dana Desa memiliki dampak yang
signifikan terhadap penanggulangan kemiskinan melalui program pembangunan
infrastruktur, pemberdayaan masyarakat, dan peningkatan kualitas pelayanan
publik. Sementara itu, Alokasi Dana Desa juga berpengaruh terhadap menurunnya
kemiskinan, namun tingkat efektivitasnya sangat bergantung pada pengelolaan
administrasi dan kualitas perencanaan desa. Dalam perspektif ekonomi Islam,
optimalisasi Dana Desa dan Alokasi Dana Desa merupakan wujud implementasi
prinsip magashid syariah karena mampu menjaga kemaslahatan masyarakat,
mengurangi ketimpangan, serta memastikan distribusi sumber daya yang adil.
Pengelolaan dana yang amanah dan transparan menjadi kunci dalam mewujudkan
pembangunan desa yang berkelanjutan dan bebas dari praktik perlindungan.
Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa Dana Desa dan Alokasi Dana
Desa mampu memberikan kontribusi nyata terhadap penurunan tingkat
kemiskinan.

Keywords: Village Funds, Village Fund Allocation, Poverty Level, Village
Development.
This is an open access article under the CC BY-SA license.
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Pendahuluan

Kemiskinan merupakan permasalahan sosial-ekonomi yang hingga kini
masih menjadi fokus utama pembangunan nasional, termasuk pada tingkat desa.
Desa sebagai unit pemerintahan terkecil memiliki peran strategis dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui berbagai program pembangunan
yang dibiayai oleh pemerintah.(Zaqgiah, Triani, and Yeni 2023) Dalam rangka
mempercepat pembangunan desa dan menurunkan tingkat kemiskinan,
pemerintah melalui Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
menetapkan kebijakan Dana Desa dan Alokasi Dana Desa sebagai instrumen
fiskal untuk memperkuat kemampuan keuangan desa. Dana tersebut bersumber
dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) serta Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) yang dikhususkan untuk mendukung
pembangunan fisik, pemberdayaan masyarakat, dan peningkatan kualitas hidup

masyarakat desa.(Dewantari and Rachmawati 2021)
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Kecamatan Sendang Agung merupakan salah satu kecamatan di
Kabupaten Lampung Tengah yang mendapatkan kucuran Dana Desa dan Alokasi
Dana Desa setiapnya tahun. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa
tingkat kemiskinan di beberapa desa masih relatif tinggi. Kondisi ini
menimbulkan pertanyaan mengenai efektivitas penggunaan Dana Desa dan
Alokasi Dana Desa, serta bagaimana pengaruhnya terhadap penurunan tingkat
kemiskinan di wilayah tersebut. Selain itu, pengelolaan Dana Desa dan Alokasi
Dana Desa tidak hanya dilihat dari sudut ekonomi modern tetapi juga dapat
ditinjau dari perspektif ekonomi Islam, yang menekankan pada prinsip keadilan
(‘adl), pemerataan (taswiyah), amanah, dan kemaslahatan (maslahah) bagi seluruh
masyarakat.(Somba, Engka, and Sumual 2021)

Dana Desa merupakan dana yang bersumber dari pemerintah pusat yang
ditransfer ke desa untuk mendukung program pembangunan dan pemberdayaan
masyarakat. Sementara itu, Alokasi Dana Desa adalah dana yang berasal dari
pemerintah daerah kabupaten/kota yang dialokasikan untuk mendukung
penyelenggaraan pemerintahan desa dan pembangunan desa. Keduanya memiliki
tujuan yang selaras, yaitu meningkatkan pelayanan publik, mengurangi
kemiskinan, mendorong pemberdayaan masyarakat, dan memperkuat struktur
ekonomi desa. Secara teoritis, kedua instrumen ini diharapkan mampu
meningkatkan kegiatan ekonomi masyarakat sehingga terjadi peningkatan
pendapatan dan penurunan angka kemiskinan.(MAULANA AS’AD HUMAM
and Azfar Fagih 2022)

Namun demikian, efektivitas Dana Desa dan Alokasi Dana Desa seringkali
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kualitas perencanaan pembangunan,
kapasitas aparatur desa, tingkat transparansi dan akuntabilitas, serta partisipasi
masyarakat. Dalam beberapa kasus, dana tersebut belum sepenuhnya memberikan
dampak signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat akibat kendala
teknis maupun administratif.(Tatang Ruhiat 2020) Oleh karena itu, penelitian
mengenai pengaruh Dana Desa dan Alokasi Dana Desa terhadap tingkat
kemiskinan sangat penting dilakukan, terutama di Kecamatan Sendang Agung

yang memiliki karakteristik sosial dan ekonomi yang heterogen.
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Dalam perspektif ekonomi Islam, pengelolaan Dana Desa dan Alokasi
Dana Desa bukan hanya persoalan pendistribusian dana, tetapi merupakan amanah
yang harus dijalankan berdasarkan prinsip syariah. Ekonomi Islam menekankan
bahwa sumber daya harus dikelola dengan adil dan bertujuan untuk menciptakan
kemaslahatan bagi masyarakat. Konsep magashid syariah menjadi landasan dalam
memahami bagaimana dana masyarakat, termasuk Dana Desa, dapat digunakan
untuk menjaga dan meningkatkan lima aspek utama kehidupan: agama, jiwa, akal,
keturunan, dan harta. Penerapan prinsip-prinsip tersebut mengharuskan aparatur
desa untuk mengelola dana secara transparan, bebas dari korupsi, serta
berorientasi pada pemerataan manfaat agar dapat mengurangi kemiskinan secara
efektif.(Ginting and Rasbin 2010)

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui apakah Dana Desa dan
Alokasi Dana Desa benar-benar memberikan kontribusi nyata terhadap penurunan
tingkat kemiskinan di Kecamatan Sendang Agung serta bagaimana kesesuaiannya
dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam. Melalui pendekatan ilmiah, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan gambaran empiris tentang seberapa besar
pengaruh kedua instrumen keuangan desa tersebut terhadap kondisi sosial-
ekonomi masyarakat. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
rekomendasi bagi pemerintah desa, pemerintah daerah, serta pihak terkait lainnya
agar pengelolaan Dana Desa lebih efektif, transparan, dan berorientasi pada nilai-
nilai syariah.(Mufidah, Asrudi, and Susiani 2022)

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan muncul pemahaman yang lebih
komprehensif bahwa Dana Desa dan Alokasi Dana Desa tidak hanya berkaitan
dengan pembangunan fisik, tetapi lebih jauh mampu menjadi instrumen
pemerataan ekonomi, pemberdayaan masyarakat, dan pengentasan kemiskinan
sesuai dengan tutunan ajaran Islam. Perspektif ekonomi Islam memberikan
kerangka yang kuat dalam memastikan bahwa penggunaan dana publik benar-
benar membawa kemaslahatan dan tidak menimbulkan ketidakadilan ataupun
doktrin. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki relevansi yang tinggi dalam
rangka memperkuat tata kelola keuangan desa sekaligus meningkatkan
kesejahteraan secara masyarakat berkelanjutan.(Anggraini, Fasa, and Suharto
2023)
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Landasan Teori

Dana Desa adalah dana yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN) yang dialokasikan kepada setiap desa untuk mendukung
penyelenggaraan pemerintahan desa, pembangunan desa, serta pemberdayaan
masyarakat. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa,
Dana Desa bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa melalui
pembangunan yang berkeadilan, meningkatkan kualitas hidup masyarakat, serta
mengurangi kesenjangan antar desa. Dana Desa menjadi instrumen fiskal yang
diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan akses
pendidikan, kesehatan, infrastruktur, dan kegiatan ekonomi produktif masyarakat
desa.(Alisha and Yulhendri 2021)

Secara teoritis, Dana Desa berkaitan dengan teori desentralisasi fiskal yang
menekankan pentingnya kewenangan pemerintah daerah dan desa agar
pembangunan dapat berjalan sesuai kebutuhan lokal. Semakin besar Dana Desa
yang dikelola secara efektif, maka semakin besar pula potensi peningkatan
ekonomi dan pengurangan angka kemiskinan. Alokasi Dana Desa adalah dana
yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)
kabupaten/kota yang dialokasikan untuk mendukung operasional pemerintahan
desa, lembaga pemberdayaan desa, dan pembangunan yang berkelanjutan.(Utari
and Malida 2024)

ADD memiliki fungsi strategis sebagai pendukung Dana Desa, terutama
dalam menunjang operasional dan pemberdayaan masyarakat. Teori keuangan
publik menjelaskan bahwa ADD merupakan bagian dari transfer fiskal yang
bertujuan memperkuat kemampuan fiskal desa serta memastikan pemerataan
pembangunan antar wilayah. ADD memiliki peran penting dalam mengurangi
kemiskinan karena melalui ADD, pemerintah desa dapat melaksanakan program
pengentasan kemiskinan secara langsung, seperti bantuan sosial, pengembangan
UMKM, pelatihan keterampilan, serta program padat karya.(Rajab, Kamarudin,
and Tinggi llmu Ekonomi Muhammadiyah 2021)

Kemiskinan merupakan kondisi ketidakmampuan seseorang atau rumah
tangga dalam memenuhi kebutuhan dasar, seperti makanan, kesehatan,

pendidikan, dan tempat tinggal. Menurut teori kemiskinan absolut, seseorang
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dianggap miskin jika tidak dapat memenuhi kebutuhan minimum yang layak
untuk hidup. Sementara itu, teori kemiskinan relatif memandang kemiskinan
sebagai kondisi ketertinggalan dibandingkan standar hidup rata-rata masyarakat.
Dalam konteks penelitian ini, tingkat kemiskinan dipengaruhi oleh beberapa
variabel seperti pendapatan, akses pekerjaan, aset, dan program pemerintah. Dana
Desa dan ADD diharapkan mampu memberikan dampak signifikan terhadap
penurunan kemiskinan melalui peningkatan aktivitas ekonomi, penciptaan
lapangan kerja, dan pembangunan infrastruktur desa.(Astuti and Lestari 2018)

Ekonomi Islam menekankan pada prinsip keadilan (‘adl), kemaslahatan
(maslahah), amanah, dan pemerataan (taswiyah) dalam pengelolaan sumber daya.
Pengalokasian Dana Desa dan ADD harus berlandaskan pada magashid syariah,
yaitu menjaga harta (hifzh al-mal), menjaga jiwa (hifzh al-nafs), menjaga akal
(hifzh al-‘aql), menjaga keturunan (hifzh al-nasl), dan menjaga agama (hifzh al-
din). Konsep ini mengharuskan pengelolaan dana publik dilakukan secara
transparan, bebas dari korupsi, serta berorientasi pada kesejahteraan masyarakat.
Ekonomi Islam juga menekankan pentingnya distribusi kekayaan yang adil.
Melalui Dana Desa dan ADD, pemerintah desa dapat melakukan redistribusi
ekonomi yang selaras dengan prinsip syariah, sehingga mampu mengurangi
kemiskinan secara struktural. Dengan demikian, Dana Desa dan ADD bukan
hanya sekedar instrumen pembangunan fisik, tetapi juga instrumen peningkatan
kesejahteraan yang sesuai dengan ajaran Islam.(Otheliansyah et al. 2023)
Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk
menganalisis pengaruh Dana Desa dan Alokasi Dana Desa terhadap tingkat
kemiskinan di Kecamatan Sendang Agung dalam perspektif ekonomi Islam.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini memerlukan pengukuran
angka dan analisis statistik untuk melihat hubungan antar variabel secara objektif.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan data
primer. Data sekunder diperoleh dari laporan realisasi Dana Desa dan Alokasi
Dana Desa, data Badan Pusat Statistik (BPS), dokumen pemerintah desa, serta
laporan anggaran Kecamatan Sendang Agung. Data primer diperoleh melalui

wawancara dan penyebaran kuesioner kepada aparatur desa serta masyarakat
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penerima manfaat untuk mengetahui persepsi mereka terhadap efektivitas dana
tersebut dalam mengurangi kemiskinan.

Populasi penelitian ini adalah seluruh desa yang berada di Kecamatan
Sendang Agung. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling,
yaitu memilih desa yang memiliki data lengkap mengenai Dana Desa, Alokasi
Dana Desa, serta tingkat kemiskinan. Pengambilan sampel juga
mempertimbangkan variasi besaran Dana Desa dan Alokasi Dana Desa agar hasil
penelitian lebih representatif. Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi,
observasi, dan kuesioner. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data
numerik tentang Dana Desa, ADD, dan angka kemiskinan. Observasi dilakukan
untuk melihat secara langsung hasil pembangunan desa. Kuesioner digunakan
untuk mendapatkan informasi tambahan terkait pengelolaan dana berdasarkan
perspektif ekonomi Islam.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi linier berganda
untuk menguji pengaruh Dana Desa (X1) dan Alokasi Dana Desa (X2) terhadap
tingkat kemiskinan (Y). Uji asumsi klasik seperti normalitas, multikolinearitas,
dan heteroskedastisitas dilakukan agar hasil analisis valid. Hasil analisis
interpretasi kemudian dikaitkan dengan prinsip ekonomi Islam seperti keadilan,
amanah, dan kemaslahatan untuk melihat kesejahteraan dalam pengelolaan Dana
Desa

Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengarun Dana Desa dan

Alokasi Dana Desa (ADD) terhadap tingkat kemiskinan di Kecamatan Sendang
Agung dalam perspektif ekonomi Islam. Analisis dilakukan secara kuantitatif
melalui regresi linier berganda, disertai interpretasi kualitatif untuk memahami
fenomena lebih mendalam berdasarkan kondisi lapangan serta prinsip-prinsip
ekonomi Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik Dana Desa maupun
Alokasi Dana Desa memiliki pengaruh yang signifikan terhadap menurunnya
tingkat kemiskinan, meskipun tingkat kontribusinya berbeda-beda antar desa.
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel Dana Desa mempunyai
pengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Artinya, semakin

besar Dana Desa yang disorot dan dimanfaatkan secara efektif, maka semakin

239
E-ISSN: 8765-4321



Hendra Muhrani, Muslihun, Lisa Efrina

rendah tingkat kemiskinan di desa-desa Kecamatan Sendang Agung. Temuan ini
sejalan dengan teori desentralisasi fiskal yang menyatakan bahwa transfer dana
pemerintah dapat meningkatkan kapasitas ekonomi masyarakat di tingkat lokal.

Secara empiris, penggunaan Dana Desa di Kecamatan Sendang Agung
banyak dikonsentrasikan pada pembangunan infrastruktur desa seperti jalan rabat
beton, drainase, jembatan kecil, fasilitas air bersih, serta pembangunan sarana
pendidikan dan kesehatan. Infrastruktur tersebut berdampak langsung pada
peningkatan aksesibilitas masyarakat terhadap pasar, layanan kesehatan, dan
pendidikan, sehingga mendorong peningkatan pendapatan keluarga. Selain itu,
beberapa desa juga memanfaatkan Dana Desa untuk program padat karya tunai
yang mampu menyerap tenaga kerja lokal sehingga meningkatkan pendapatan
masyarakat miskin. Meskipun demikian, hasil wawancara menunjukkan bahwa
efektivitas Dana Desa sangat dipengaruhi oleh kualitas perencanaan dan
kemampuan aparatur desa dalam mengelola anggaran. Desa yang perencanaannya
matang dan transparansi anggarannya baik cenderung menunjukkan penurunan
angka kemiskinan yang lebih signifikan dibandingkan desa yang pengelolaannya
masih lemah.

Variabel Alokasi Dana Desa juga menunjukkan pengaruh negatif dan
signifikan terhadap tingkat kemiskinan, namun kontribusinya sedikit lebih rendah
dibandingkan Dana Desa. Hal ini karena ADD sebagian besar digunakan untuk
membiayai operasional pemerintahan desa dan insentif aparatur, sehingga
porsinya untuk program pemberdayaan masyarakat lebih kecil dibandingkan Dana
Desa. Meski demikian, ADD tetap berperan penting dalam mengurangi
kemiskinan  karena digunakan untuk mendukung Kkegiatan lembaga
kemasyarakatan desa, bantuan sosial, program pelatihan keterampilan, dan
pengembangan usaha mikro. Beberapa desa yang memanfaatkan ADD untuk
pelatihan UMKM menunjukkan peningkatan pendapatan masyarakat, terutama
bagi perempuan yang mengikuti program keterampilan seperti menjahit, membuat
keripik, dan usaha rumahan lainnya. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa
desa yang memiliki kapasitas aparatur yang baik mampu mengoptimalkan ADD

untuk mengatasi kemiskinan secara lebih efektif. Sebaliknya, desa dengan SDM
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yang terbatas cenderung menggunakan ADD hanya untuk kebutuhan administratif
tanpa inovasi pemberdayaan masyarakat.

Penggunaan Dana Desa dan ADD di Kecamatan Sendang Agung
menunjukkan adanya upaya pemerataan pembangunan, yang sesuai dengan
prinsip keadilan dalam ekonomi Islam. Prinsip ini menuntut agar sumber daya
didistribusikan secara adil sehingga tidak terjadi kesenjangan antar masyarakat
maupun antar wilayah desa. Infrastruktur yang dibangun menggunakan Dana
Desa telah membuka akses yang lebih merata bagi masyarakat, sehingga distribusi
manfaat dapat dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat. Ekonomi Islam
menekankan bahwa pengelolaan dana publik merupakan amanah yang harus
dijalankan dengan penuh tanggung jawab. Di beberapa desa, sistem pelaporan
keuangan yang lebih transparan dan melibatkan masyarakat dalam musyawarah
(musrenbangdes) terbukti meningkatkan efektivitas pemanfaatan Dana Desa.
Namun pada sebagian desa lainnya masih ditemukan kerahasiaan transparansi dan
minimnya partisipasi masyarakat, sehingga manfaat Dana Desa belum optimal
dan berpotensi menghambat upaya pengentasan kemiskinan. Prinsip amanah
mengharuskan aparatur desa untuk menghindari perlindungan dana dan
mengalokasikannya sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Ketika amanah
dijalankan dengan baik, maka kemaslahatan masyarakat dapat tercapai sesuai
tujuan syariah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar program Dana Desa
dan ADD telah mencerminkan tujuan magashid syariah, terutama dalam menjaga
harta (hifz al-mal), jiwa (hifz al-nafs), dan akal (hifz al-‘aql). Pembangunan
fasilitas pendidikan dan kesehatan, penyediaan air bersih, serta pemberdayaan
ekonomi masyarakat merupakan bagian dari upaya menjaga kemaslahatan hidup.
Dalam konteks pengurangan kemiskinan, maslahah tercapai ketika program-
program tersebut mampu meningkatkan produktivitas dan pendapatan masyarakat.
Akan tetapi, aspek maslahah belum sepenuhnya optimal jika masih terdapat
cakupan dana atau proyek pembangunan yang tidak tepat sasaran, sehingga
prinsip magashid syariah belum terwujud secara utuh. Dalam Islam, pemimpin
(ulil amri) mempunyai tugas untuk menjamin kesejahteraan masyarakat melalui

pengelolaan sumber daya publik secara adil dan bijaksana. Pemerintah desa di
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Kecamatan Sendang Agung memiliki peran penting dalam memastikan Dana
Desa dan ADD dikelola sesuai dengan nilai-nilai syariah. Hal tersebut terlihat dari
desa yang lebih aktif melakukan musyawarah, transparansi anggaran, dan
pengawasan internal cenderung memiliki pencapaian penurunan kemiskinan lebih
baik.

Kesimpulan

Kemiskinan. Hal ini terlihat dari penggunaan dana yang sebagian besar
terfokus pada pembangunan infrastruktur, fasilitas pendidikan dan kesehatan,
serta program padat karya yang menyerap tenaga kerja lokal. Dengan adanya
pembangunan fisik dan program pemberdayaan, pendapatan masyarakat
meningkat dan akses terhadap layanan dasar menjadi lebih mudah, sehingga
kemiskinan dapat ditekan secara efektif. Temuan ini menunjukkan bahwa Dana
Desa bukan hanya sebagai sumber keuangan desa, tetapi juga sebagai instrumen
strategi untuk mengurangi kesenjangan perekonomian dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Kedua, Alokasi Dana Desa (ADD) juga terbukti
berpengaruh terhadap penurunan kemiskinan, meskipun kontribusinya sedikit
lebih rendah dibandingkan Dana Desa. ADD yang sebagian besar digunakan
untuk menunjang operasional desa dan pemberdayaan masyarakat, seperti
pelatinan keterampilan dan pengembangan UMKM, tetap memberikan manfaat
nyata bagi kelompok masyarakat yang membutuhkan.

Efektivitas ADD sangat bergantung pada kapasitas aparatur desa dalam
perencanaan dan pengelolaan anggaran serta partisipasi masyarakat dalam proses
perencanaan pembangunan desa. Desa yang mampu mengoptimalkan ADD
melalui program pemberdayaan masyarakat menunjukkan hasil penurunan
kemiskinan yang lebih signifikan. Ketiga, dari perspektif ekonomi Islam,
pengelolaan Dana Desa dan ADD harus berdasarkan prinsip keadilan (al-‘adl),
amanah, kemaslahatan (maslahah), dan pemerataan (taswiyah). Prinsip-prinsip ini
menekankan pentingnya transparansi, partisipasi masyarakat, dan pengelolaan
dana secara bertanggung jawab.

Penelitian ini menunjukkan bahwa desa yang menerapkan prinsip ekonomi
Islam dalam pengelolaan Dana Desa dan ADD mampu mencapai manfaat yang

lebih besar bagi masyarakat dan menekan kemiskinan secara lebih efektif.Secara
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keseluruhan, Dana Desa dan Alokasi Dana Desa memiliki peran strategis dalam
mengurangi tingkat kemiskinan di Kecamatan Sendang Agung. Pengelolaan yang
amanah, transparan, dan berorientasi pada kemaslahatan masyarakat sesuai prinsip
ekonomi Islam menjadi kunci keberhasilan. Penelitian ini menegaskan bahwa
kedua dana tersebut bukan sekedar alat pembangunan fisik, tetapi juga instrumen
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan dan adil.
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tidak akan dapat terselesaikan tanpa dukungan, serta bimbingan dari berbagai
pihak.
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5. Pihak-pihak yang terkait di lapangan, terutama para petani yang telah
bersedia meluangkan waktu untuk menjadi responden, memberikan data,
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dalam memperoleh gambaran empiris yang akurat.
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Ucapan terima kasih ini penulis sampaikan dengan penuh ketulusan.
Semoga segala kebaikan, bantuan, dan doa yang telah diberikan mendapatkan
balasan dari Allah SWT. Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan
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